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ABSTRAK

Latar Belakang : Henti jantung (Cardiac Arrest) merupakan penyebab paling
utama pada kasus gawat darurat medis pada sistem kardiovaskuler. Dalam hal ini
perlu adanya penanganan resusitasi yang efektif untuk uk mengembalikan
sirkulasi darah keseluruh tubuh dan mencegah terjadi kegagalan organ terutama
otak. Rumah sakit sendiri memiliki sistem code blue sebagai tanda bahwa terdapat
pasien yang sedang mengalami henti nafas dan/atau henti jantung. Tim code blue
juga perlu memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dituntut untuk
melakukan intervensi awal dalam menangani kasus Riturn Of Spontaneous
Circulation (ROSC) atau kembalinya sirkulasi spontan.

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini untuk melihat sejauh mana gambaran tingkat
pengetahuan perawat mengenai Code Blue di ruang ICU RSUP H. Adam Malik
Medan.

Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif dengan menggunakan
desain Cross Sectonal dengan jumlah responden sebanyak 80 perawat.

Hasil : Hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 80 responden (100%) memiliki
tingkat pengetahuan yang baik yang terbagi dari 3 kategori usia yaitu 21-30 tahun,
31-40 tahun dan >40 tahun. Selain itu, tingkat pengetahuan yang baik didukung
dengan berbagai pelatihan yang sudah didapatkan oleh perawat seperti BLS, ALS,
BT-CLS, EKG, dan Resusitasi.

Kesimpulan : Oleh karena itu dapat disimpukan bahwa seluruh perawat yang
bertugas di ICU RSUP. M Adam Malik memiliki tingkat pengetahuan yang baik.

Keyword : Code blue,Pengetahuan, Perawat
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ABSTRACT

Background: Cardiac arrest is the most common cause of medical emergencies
in the cardiovascular system. Effective resuscitation treatment is necessary to
restore blood circulation throughout the body and prevent organ failure, especially
the brain. The hospital has a code blue, as a sign that a patient is experiencing
respiratory arrest and/or cardiac arrest. The code blue team is also required to
have the level of knowledge and skills to intervene early when handling cases of
Return Of Spontaneous Circulation (ROSC) or return of spontaneous circulation.

Purpose: The purpose of this study was to see an overview of the level of
knowledge of nurses regarding Code Blue in the ICU room of H. Adam Malik
General Hospital, Medan.

Methods: this research is a descriptive study designed in a cross-sectional manner
and examines 80 nurses as respondents.

Results: through research it was found that the level of knowledge of nurses: 80
respondents (100%) with good knowledge, divided into 3 age categories, 21-30
years, 31-40 years and >40 years; In addition, a good level of knowledge is
supported by various trainings that nurses have received such as BLS, ALS, BT-
CLS, EKG, and Resuscitation.

Conclusion: Therefore it can be concluded that all nurses on duty in the ICU
RSUP. M Adam Malik has a good level of knowledge about Code Blue.

Keyword : Code blue, Knowledge, Nurse
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Henti jantung (Cardiac Arrest) merupakan penyebab paling utama pada
kasus gawat darurat medis pada sistem kardiovaskuler. Kasus ini bisa terjadi
pada lingkup pre-hospital maupun intra-hospital. Henti jantung bisa
menyebabkan kematian mendadak pada seseorang apabila sistem kelistrikan
jantung tidak berfungsi dan memproduksi irama tidak normal. Masa kejadian
seseorang saat mengalami henti jantung tidak dapat diprediksi secara pasti,
karena kejadiannya sangat cepat begitu gejalanya muncul. Apabila hal tersebut
tidak dapat tertangani secara cepat bisa menjadi kondisi kegawatdaruratan

medis (Anggrasari & Rahagi, 2021).

Cardiac Arrest terjadi ketika jantung telah berhenti berdetak yang
menyebabkan terhentinya alirah darah di tubuh sehingga mengakibatkan tidak
teralirkannya oksigen ke seluruh tubuh. Tidak adanya pasokan oksigen dalam

tubuh akan berdampak fatal, yaitu kerusakan otak (Ngurah & Putra, 2019).

Tingkat pengetahuan yang tinggi dapat membantu keberhasilan resusitasi
yang secara efektif dapat mencegah kecacatan atau kematian. Kemampuan
resusitasi yang harus dimiliki siapa saja baik tenaga kesehatan maupun
masyarakat. Upaya mencapai kemampuan resusitasi yang baik, maka
dibutuhkan pemahaman dan pengetahuan yang baik juga oleh tenaga medis
ataupun tenaga nonmedis yang akan melakukan tindakan. Hal ini berguna
untuk mengurangi dampak buruk atau keparahan gejala sisa pasien henti
jantung sehingga dapat memberikan prognosis yang lebih baik pada pasien
(Millizia dkk., 2020).

Cardiac Arrest atau henti jantung merupakan salah satu kasus
kegawatdaruratan kardiovaskular yang dapat mengancam nyawa. Henti jantung
ialah kondisi hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba dan dapat terjadi pada
orang yang sudah terdiagnosis penyakit jantung maupun tidak. Henti jantung

berlangsung dengan cepat dan tidak dapat diperkirakan dan
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